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Besaran Dasar Satuan Simbol 

   

Tekanan Air Hidrostatis Ton Pw 

Berat Jenis Air t/m
3
 γw 

Tinggi M h  

Lebar Sungai Cm b 

Gaya Tekan Hidrodinamis Ton Pd 

Gaya Tekan ke Atas Ton Pu 

Gaya Vertikal karena Berat Sendiri Ton V 

Berat Jenis Bahan t/m
3
 γb 

Luas Dasar Pondasi m
2
 A 

Eksintrisitas akibat beban yang bekerja M e 

Satuan Kekuatan Geser Bahan t/m
2
 C 
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Bendungan beton adalah suatu bendungan yang dibuat dengan cara memasang 

tulangan lalu ditambah campuran semen, pasir, kerikil sampai berbentuk struktur yang 

padat. Bendungan beton sering diaplikasikan di negara-negara maju dimana bentuk umum 

dari bendungan beton menitikberatkan pada panjang yang melintang sungai harus sependek 

mungkin selama memungkinkan dan tinggi untuk menyimpan air dalam volume yang 

besar.     

Tujuan dari studi perencanaan ini adalah untuk mengetahui desain kemiringan 

lereng pada bagian hulu dan hilir bendungan beton yang paling efisien. Karena pada 

perencanaan bendungan beton, selain harus stabil terhadap guling dan geser, bendungan 

tersebut haruslah bernilai ekonomis. Bendungan beton termasuk tipe gravity dam, yang 

kestabilannya sangat bergantung dari berat bangunan itu sendiri dan pondasi yang 

menyokongnya. Sehingga, kemiringan lereng pada bagian hulu dan hilir yang sesuai 

sangatlah dibutuhkan agar bendungan tersebut memiliki kestabilan yang cukup dan bernilai 

ekonomis.   

Untuk mencari nilai faktor kemiringan lereng pada bagian hulu dan hilir 

bendungan, dilakukan perhitungan dengan menggunakan profil bendungan yang berbeda. 

Pada tahap pertama, digunakan profil bendungan beton dengan bentuk yang sederhana. 

Profil ini digunakan untuk mengetahui batas minimal kemiringan lereng pada bagian hulu 

bendungan yang bisa digunakan sebagai acuan untuk perhitungan selanjutnya. Pada tahap 

kedua, digunakan profil bendungan beton dengan menambah tinggi jagaan dan jalan 

inspeksi pada bagian top dari bendungan beton. Selain mencegah terjadinya overtopping, 

penambahan ini akan menambah berat sendiri bangunan yang otomatis menambah volume 

beton yang dibutuhkan. Pada tahap ketiga, digunakan profil bendungan dengan  

penambahan jalan inspeksi dan pondasi. Stabilitas bendungan akan dihitung terhadap gaya 

guling dan geser untuk kondisi normal dan gempa.  

Pada perhitungan bendungan yang menggunakan elementary profile didapatkan 

faktor kemiringan lereng antara 0,45 pada hilir ; 0,30 pada hulu (kondisi normal) dan 0,45 

pada hilir ; 0,50 pada hulu (kondisi gempa). Faktor tersebut digunakan untuk mendesain 

lebar dasar bendungan dengan mengalikan faktor kemiringan lereng dan tinggi bendungan 

rencana. Sedangkan untuk perhitungan selanjutnya didapatkan beberapa grafik hubungan 

tinggi bendungan, faktor kemiringan lereng dan kedalaman pondasi yang bisa digunakan 

untuk mencari nilai kemiringan lereng bendungan yang bernilai ekonomis dengan tidak 

mengesampingkan kestabilan bendungan terhadap gaya guling dan geser.  
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